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ABSTRACT  ABSTRAK 
Hypertension is one of the most common non-communicable 

diseases among the elderly and can lead to serious complications 

if not properly controlled. Low health literacy among older 
adults poses a challenge in efforts to prevent and manage this 

condition. This community service activity aimed to increase the 

knowledge of elderly participants regarding the prevention and 

control of hypertension through direct education. The method 
used was a health education session delivered through 

interactive lectures and discussions, supported by leaflets and 

PowerPoint presentations. The activity was conducted at the 

UPTD Jalan Emas Public Health Center on June 23, 2025, 
involving elderly participants enrolled in the Prolanis program. 

Evaluation results showed a significant improvement in 

participants' understanding, as indicated by an increase in the 

average test scores from 50 (pre-test) to 80 (post-test). 
Conclusion devotion that proved to be effective in enhancing 

health literacy among the elderly and is expected to promote 

long-term healthy lifestyle changes. 

 

 Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang 

umum terjadi pada kelompok lanjut usia dan berisiko 

menimbulkan komplikasi serius jika tidak dikendalikan. 
Rendahnya literasi kesehatan pada lansia menjadi tantangan 

dalam upaya pencegahan dan pengendalian penyakit ini. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan lansia mengenai pencegahan dan 
pengendalian hipertensi melalui edukasi langsung. Metode yang 

digunakan adalah penyuluhan kesehatan dengan pendekatan 

ceramah interaktif dan tanya jawab, dilengkapi media leaflet dan 

PowerPoint. Kegiatan dilaksanakan di aula UPTD Puskesmas 
Jalan Emas pada tanggal 23 Juni 2025 dengan peserta lansia 

anggota Prolanis. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan rata-rata nilai pre-test dari 50 menjadi 80 pada post-
test. Kesimpulan pengabdian bahwa terbukti efektif dalam 

meningkatkan literasi kesehatan lansia dan diharapkan mampu 

mendorong perubahan perilaku hidup sehat dalam jangka 

panjang. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular (PTM) seperti 

hipertensi kini menjadi salah satu tantangan utama 

dalam sistem kesehatan masyarakat, khususnya di 

negara berkembang seperti Indonesia. Hipertensi, 

yang dikenal sebagai “silent killer”, sering kali 

tidak menunjukkan gejala hingga muncul 

komplikasi serius seperti stroke, gagal ginjal, dan 

penyakit jantung koroner [1,2]. Data Riskesdas 

menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi di 

Indonesia terus meningkat setiap tahunnya, bahkan 

prevalensinya mendekati sepertiga dari populasi 

orang dewasa. Kondisi ini tentu menimbulkan 

kekhawatiran, terutama karena hipertensi sangat 

berkaitan dengan pola hidup dan kebiasaan sehari-

hari masyarakat yang kurang sehat [3]. 

Khususnya pada kelompok lansia, hipertensi 

menjadi ancaman yang nyata karena risiko 

komplikasi meningkat seiring usia. Lansia sering 

kali tidak menyadari bahwa tekanan darah mereka 

sudah tinggi dan hanya mengetahui setelah 

mengalami gejala yang parah. Selain itu, 

keterbatasan akses informasi, rendahnya literasi 

kesehatan, serta keengganan untuk melakukan 

pemeriksaan kesehatan secara berkala 

memperparah situasi tersebut. Hal ini menjadi 

alasan mengapa kelompok lanjut usia menjadi 

sasaran prioritas dalam upaya pencegahan dan 

pengendalian hipertensi melalui pendekatan 

edukatif [4]. 

Upaya pencegahan hipertensi tidak hanya 

terbatas pada intervensi medis semata, tetapi juga 

memerlukan pendekatan promotif dan preventif 

yang komprehensif. Edukasi kesehatan merupakan 

salah satu strategi yang paling efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku, 

khususnya dalam pengelolaan gaya hidup sehat. 

Pengetahuan yang cukup mengenai penyebab, 

tanda-tanda, serta cara pengelolaan hipertensi akan 

membantu masyarakat, terutama lansia, dalam 

mengendalikan faktor risiko yang dapat dicegah 

[5]. 

Sayangnya, banyak lansia yang masih 

kurang memahami bagaimana cara mengelola 

hipertensi secara mandiri di rumah. Mereka 

mungkin mengetahui istilah "tekanan darah 

tinggi", tetapi tidak memahami bahaya 

komplikasinya atau cara pengendaliannya seperti 

pengaturan diet, olahraga teratur, dan kepatuhan 

minum obat. Oleh karena itu, penyuluhan secara 

langsung yang melibatkan interaksi dua arah 

menjadi penting agar terjadi peningkatan 

pemahaman yang signifikan [6]. 

Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan 

kesehatan tingkat pertama memiliki peran strategis 

dalam program preventif dan promotif. Melalui 

Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis), 

Puskesmas dapat menjangkau komunitas lansia 

secara lebih terarah dan berkelanjutan. Dalam 

konteks ini, kerjasama antara Puskesmas, kader 

kesehatan, serta institusi pendidikan tinggi 

merupakan sinergi penting yang dapat memperkuat 

upaya edukasi kepada masyarakat. Kolaborasi 

seperti ini tidak hanya meningkatkan efektivitas 

program, tetapi juga membangun keterlibatan 

masyarakat dalam menjaga kesehatannya secara 

mandiri [7]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 

edukasi mengenai pencegahan dan pengendalian 

hipertensi kepada kelompok lansia di wilayah kerja 

UPTD Puskesmas Jalan Emas menjadi sangat 

relevan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan lansia tentang berbagai 

aspek hipertensi, mulai dari definisi, penyebab, 

hingga pencegahan dan pengelolaannya secara 

mandiri. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan 

dapat meningkatkan motivasi dan kesadaran lansia 

untuk lebih peduli terhadap kesehatan diri sendiri 

melalui penerapan gaya hidup sehat. 

Program edukasi ini juga diharapkan dapat 

membentuk perilaku positif dan mendorong 

perubahan gaya hidup pada lansia. Dengan 

peningkatan pengetahuan, lansia akan lebih 

termotivasi untuk mematuhi pengobatan, 

melakukan aktivitas fisik ringan secara rutin, dan 

menerapkan pola makan rendah garam serta 

seimbang. Lebih jauh lagi, kegiatan edukasi ini 

diharapkan menciptakan efek berantai dalam 

komunitas lansia agar tercipta budaya saling 

mendukung dalam menjalani hidup sehat bebas 

hipertensi [8]. 
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Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman lansia tentang 

pencegahan dan pengendalian hipertensi, sehingga 

mereka mampu menerapkan langkah-langkah 

mandiri dalam menjaga kestabilan tekanan darah 

dan mencegah terjadinya komplikasi serius di 

kemudian hari. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 

terstruktur, dimulai dari tahap persiapan, 

pelaksanaan, evaluasi, hingga monitoring. Tahap 

persiapan diawali dengan koordinasi antara tim 

pelaksana dengan pihak UPTD Puskesmas Jalan 

Emas, khususnya Kepala Puskesmas dan 

Penanggung Jawab Program Prolanis. Koordinasi 

ini bertujuan untuk menyamakan persepsi dan 

menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan. Selain itu, 

tim juga melakukan identifikasi kebutuhan 

edukatif berdasarkan karakteristik peserta lansia 

yang menjadi sasaran kegiatan. Pada tahap ini, 

dilakukan pula penyusunan materi edukasi 

mengenai hipertensi, pembuatan alat evaluasi 

berupa pre-test dan post-test, serta persiapan media 

edukatif seperti leaflet dan presentasi PowerPoint. 

Selanjutnya, kegiatan memasuki tahap 

pelaksanaan yang dilakukan pada tanggal 23 Juni 

2025 di aula UPTD Puskesmas Jalan Emas. 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sesi 

pembukaan dan perkenalan oleh tim penyuluh, 

dilanjutkan dengan penyuluhan kesehatan kepada 

peserta lansia. Materi yang disampaikan mencakup 

definisi, penyebab, tanda dan gejala, serta cara 

pencegahan dan pengendalian hipertensi. 

Penyuluhan dilakukan secara interaktif dengan 

metode ceramah dan tanya jawab. Peserta juga 

diberikan leaflet sebagai media edukasi yang dapat 

dibaca kembali di rumah. Untuk mengetahui 

efektivitas kegiatan, dilakukan pre-test sebelum 

penyuluhan dan post-test setelah penyuluhan 

berakhir. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai 

efektivitas dan ketercapaian tujuan kegiatan. 

Evaluasi dilakukan dalam tiga bentuk: evaluasi 

struktur untuk menilai kelancaran pelaksanaan 

kegiatan, evaluasi proses untuk mengamati 

partisipasi dan keterlibatan peserta selama kegiatan 

berlangsung, serta evaluasi hasil yang ditunjukkan 

oleh adanya peningkatan nilai rata-rata peserta dari 

50 pada pre-test menjadi 80 pada post-test. Hasil 

ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi berhasil 

meningkatkan pemahaman peserta lansia 

mengenai hipertensi. 

Sebagai bentuk keberlanjutan, dilakukan 

tahap monitoring yang dilaksanakan secara tidak 

langsung melalui koordinasi lanjutan dengan 

Penanggung Jawab Prolanis dan kader kesehatan 

setempat. Monitoring ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta 

mengimplementasikan pengetahuan yang telah 

diperoleh ke dalam perilaku sehari-hari. Tim 

pengabdian juga mendorong agar kegiatan serupa 

dilakukan secara berkala agar tercipta kesadaran 

kolektif dalam menjaga kesehatan, khususnya 

dalam pencegahan dan pengendalian hipertensi di 

kalangan lansia. 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan di aula UPTD Puskesmas Jalan 

Emas pada tanggal 23 Juni 2025 telah berjalan 

dengan lancar dan mendapat respons positif dari 

peserta. Peserta kegiatan terdiri dari kelompok 

lansia yang tergabung dalam program Prolanis di 

wilayah kerja Puskesmas Jalan Emas. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta 

mengenai pencegahan dan pengendalian hipertensi 

melalui penyuluhan kesehatan interaktif. 

Selama pelaksanaan, kegiatan dimulai 

dengan pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal peserta mengenai hipertensi. 

Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi 

edukatif yang mencakup pengertian, penyebab, 

klasifikasi, tanda dan gejala hipertensi, serta upaya 

pencegahan dan pengelolaannya secara mandiri. 

Materi disampaikan menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab, serta dibantu dengan media 

leaflet dan presentasi visual (PowerPoint). Setelah 

sesi edukasi, dilakukan post-test untuk menilai 

peningkatan pemahaman peserta. 
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Hasil dari kegiatan menunjukkan 

peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan. 

Rata-rata nilai pre-test peserta adalah 50, 

sementara nilai rata-rata post-test meningkat 

menjadi 80. Data ini menunjukkan bahwa kegiatan 

edukasi memberikan dampak positif dalam 

peningkatan pemahaman lansia terhadap 

hipertensi. Selain itu, peserta tampak antusias dan 

aktif selama sesi tanya jawab, serta menunjukkan 

minat terhadap penerapan pola hidup sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dari hasil observasi dan interaksi selama 

kegiatan berlangsung, diketahui bahwa sebagian 

besar peserta sebelumnya telah mengenal istilah 

"hipertensi", namun belum memahami secara 

menyeluruh mengenai cara pengelolaannya di 

rumah. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh 

pemahaman yang lebih lengkap mengenai 

pentingnya menjaga tekanan darah tetap stabil 

melalui pola makan sehat, aktivitas fisik rutin, 

pengendalian stres, dan kepatuhan terhadap 

pengobatan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini 

berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

kelompok lansia mengenai pentingnya pencegahan 

dan pengendalian hipertensi. Diharapkan setelah 

kegiatan ini, peserta mampu menerapkan perilaku 

hidup sehat secara konsisten dan menjadi agen 

perubahan di lingkungannya untuk mendorong 

gaya hidup sehat bebas hipertensi. 

Adapun hasil pelaksanaan pengabdian ini 

dapat disajikan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan PkM 

 

PEMBAHASAN 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman lansia mengenai pencegahan dan 

pengendalian hipertensi terbukti mencapai 

tujuannya secara optimal. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan signifikan skor rata-rata peserta dari 

pre-test sebesar 50 menjadi 80 pada post-test. 

Peningkatan ini mencerminkan bahwa materi yang 

disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan 

baik oleh peserta. Selain itu, keterlibatan aktif 

peserta dalam sesi tanya jawab menunjukkan 
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bahwa mereka tidak hanya memahami materi, 

tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kondisi 

kesehatan mereka sehari-hari. Dengan demikian, 

target utama dari kegiatan ini, yaitu meningkatkan 

literasi kesehatan terkait hipertensi pada kelompok 

lansia, berhasil dicapai. 

Efektivitas metode edukasi yang digunakan 

juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

kegiatan ini. Metode ceramah dan tanya jawab 

yang disampaikan secara langsung, disertai dengan 

penggunaan media visual seperti PowerPoint dan 

leaflet, mampu menarik perhatian dan 

mempertahankan fokus peserta sepanjang sesi. 

Lansia sebagai kelompok sasaran memiliki 

karakteristik khusus, seperti keterbatasan daya 

ingat dan kebutuhan akan pendekatan yang 

sederhana namun komunikatif. Penggunaan bahasa 

yang mudah dipahami, penyampaian yang 

perlahan dan berulang, serta pemberian contoh-

contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

sangat membantu dalam meningkatkan 

pemahaman mereka. Kombinasi pendekatan 

visual, verbal, dan partisipatif terbukti efektif 

dalam memfasilitasi proses belajar pada kelompok 

usia lanjut [9,10]. 

Pelaksanaan kegiatan ini juga didukung oleh 

berbagai teori pendidikan kesehatan dan promosi 

kesehatan, salah satunya adalah teori Health Belief 

Model (HBM). Teori ini menyatakan bahwa 

perubahan perilaku kesehatan dipengaruhi oleh 

persepsi individu terhadap kerentanan terhadap 

penyakit, persepsi terhadap keparahan penyakit, 

manfaat dari tindakan pencegahan, serta hambatan 

yang mungkin muncul [11–14]. Penyuluhan yang 

diberikan berhasil membangun kesadaran lansia 

terhadap bahaya hipertensi serta urgensi 

pencegahan dan pengendaliannya [15]. Dengan 

memberikan informasi mengenai komplikasi 

hipertensi seperti stroke dan gagal ginjal, peserta 

menjadi lebih memahami pentingnya mengontrol 

tekanan darah. Selain itu, teori pembelajaran orang 

dewasa (andragogi) juga relevan dalam kegiatan 

ini, karena pendekatan edukatif dilakukan dengan 

mempertimbangkan pengalaman, kebutuhan, dan 

motivasi belajar peserta yang sudah berusia lanjut 

[16,17]. 

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat 

beberapa hambatan yang perlu dicermati. Salah 

satu hambatan yang muncul adalah keterbatasan 

waktu dalam menjelaskan seluruh materi secara 

mendalam, mengingat banyaknya informasi yang 

harus disampaikan dalam durasi yang terbatas. 

Selain itu, sebagian peserta memiliki keterbatasan 

pendengaran dan penglihatan, yang memerlukan 

penyesuaian dalam cara penyampaian materi. 

Untuk mengatasi hambatan ini, tim pengabdian 

memperlambat tempo penyampaian materi, 

menggunakan suara yang lebih lantang, dan 

memperbanyak interaksi dua arah agar peserta 

tetap fokus dan terlibat. Leaflet yang dibagikan 

juga sangat membantu karena dapat dibaca ulang 

secara mandiri oleh peserta di rumah, memperkuat 

materi yang telah disampaikan. 

Dampak dari kegiatan pengabdian ini tidak 

hanya dirasakan secara kognitif melalui 

peningkatan pemahaman, tetapi juga secara 

psikososial. Peserta merasa lebih dihargai dan 

diperhatikan karena mendapat kesempatan untuk 

belajar langsung dari tenaga akademisi. Kegiatan 

ini juga menjadi ajang sosialisasi yang positif bagi 

lansia, yang secara tidak langsung dapat 

meningkatkan semangat dan motivasi mereka 

dalam menjaga kesehatan. Diharapkan, dampak 

jangka panjang dari kegiatan ini adalah perubahan 

perilaku yang lebih sehat, seperti pola makan 

rendah garam, kepatuhan minum obat, dan 

kesadaran untuk melakukan pemeriksaan tekanan 

darah secara berkala. Keberhasilan dalam 

menyasar kelompok lansia sebagai agen perubahan 

dalam keluarga dan komunitas menjadi potensi 

besar dalam menciptakan lingkungan yang lebih 

sadar akan pentingnya pengendalian hipertensi. 

Kegiatan pengabdian ini memberikan 

pembelajaran penting mengenai bagaimana 

pendekatan edukatif yang tepat dan berbasis 

partisipatif dapat menghasilkan dampak positif 

pada kelompok masyarakat, terutama lansia. 

Kolaborasi antara tenaga kesehatan, kader, dan 

institusi pendidikan tinggi menjadi kekuatan utama 

dalam keberhasilan kegiatan ini. Untuk 

keberlanjutan, kegiatan serupa sebaiknya 

dilaksanakan secara periodik dan terintegrasi 
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dalam program kesehatan masyarakat di 

Puskesmas. Dengan demikian, intervensi edukatif 

tidak hanya menjadi kegiatan sesaat, tetapi mampu 

memberikan perubahan yang berkelanjutan dalam 

upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi di 

tingkat komunitas. 

 

SIMPULAN 

Melalui penyuluhan kesehatan yang 

dilaksanakan di UPTD Puskesmas Jalan Emas, 

masyarakat terutama lansia diberikan edukasi 

secara langsung mengenai pentingnya deteksi dini 

dan pengelolaan tekanan darah tinggi, serta 

pentingnya gaya hidup sehat sebagai upaya 

pencegahan dan pengendalian hipertensi.Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat cukup antusias, dan terdapat 

peningkatan pemahaman peserta tentang penyakit 

hipertensi. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan 

promosi kesehatan sangat penting dalam 

menanggulangi penyakit tidak menular seperti 

hipertensi, terutama di kalangan lansia.  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, 

disarankan agar masyarakat, khususnya kelompok 

lansia, dapat mulai menerapkan pengetahuan yang 

telah diperoleh selama penyuluhan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti menjalani pola 

makan rendah garam, rutin berolahraga, 

menghindari stres, dan melakukan pemeriksaan 

tekanan darah secara berkala. Petugas kesehatan 

dan kader Puskesmas diharapkan terus 

melanjutkan edukasi dan promosi kesehatan secara 

berkala agar informasi tentang hipertensi tidak 

hanya diketahui, tetapi juga benar-benar dipahami 

dan diterapkan.  
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